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ABSTRACT

Background : Diabetes Mellitus is a group of metabolic disorders characterized by increased blood
glucose levels (hyperglycemia) due to damage to insulin secretion, insulin action or both. One of the risk
factors associated with diabetes mellitus is consuming coffee. One of the coffee compounds that can lower
blood glucose levels is chlorogenic acid. Objective : To determine blood glucose levels before and after
coffee consumption in patients with type 2 diabetes mellitus. Method : This study used a descriptive
research method with univariate data analysis. The sample in this study were 32 people using purposive
sampling method. The examination was carried out by the strip test method. Results : The results of the
study of blood glucose levels in patients with type 2 diabetes mellitus showed a decrease in blood glucose
levels which had a mean value before consuming coffee of 203.06 mg/dl and after consuming coffee of
201.65 mg/dl. Conclusion : Based on the results of the study and The discussion about **Overview of Blood
Glucose Levels Before and After Consuming Coffee in Type 2 Diabetes Mellitus Patients in the Sawah
Lebar Public Health Center, Bengkulu City", it can be concluded that there is a decrease in blood glucose
levels before and after consuming coffee in patients with type 2 diabetes mellitus with a mean value before
consuming coffee is 203.06 mg/dl and after consuming coffee is 201.65 mg/dl.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Diabetes Melitus merupakan sekumpulan gangguan metabolik yang ditandai dengan
peningkatan kadar gukosa darah (Hiperglikemia) akibat kerusakan pada sekresiinsulin,kerja insulin atau
keduanya. Adapun factor risiko terkatit dengan diabetes mellitus salah satunya yaitu mengkonsumsi kopi. Salah
satu senyawa kopi yang dapat menurunkan kadar glukosa darah yaitu asam kloregenat. Tujuan : Untuk
mengetahui kadar glukosa darah sebelum dan sesudah megkonsumsi kopi pada penderita diabetes mellitus tipe
2. Metode : Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif degan analisis data univariat. Sampel
pada penelitian ini sebanyak 32 orang dengan menggunakan metode purposive sampling. Pemeriksaan
dilakukan dengan metode strip test. Hasil : Hasil penelitian kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus
tipe 2 menunjukkan terjadi penurunan kadar glukosa darah yang memiliki nilai mean sebelum mengkonsumsi
kopi sebesar 203,06 mg/dl dan sesudah mengkonsumsi kopi sebesar 201,65 mg/dL. Kesimpulan : Berdasarkan
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah
mengkonsumsi kopi pada penderita diabetes melitus tipe 2 dengan nilai mean sebelum mengkonsumsi kopi
yaitu 203,06 mg/dL dan sesudah mengkonsumsi kopi sebsar 201,65 mg/dL.

Kata Kunci : glukosa darah, kopi, penderita diabetes
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PENDAHULUAN

Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari karbohidrat
dalam makanan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka. Glukosa darah di
dalam tubuh berfungsi untuk bahan bakar bagi proses metabolisme dan juga sumber energi
utama bagi otak (Subiyono et al., 2016) .

Peningkatan abnormal kadar glukosa dalam darah dinamakan hiperglikemi, sementara
penurunan kadar glukosa darah dinamakan hipoglikemia. Hiperglikemi terjadi akibat
penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas atau gangguan fungsi insulin. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi glukosa darah seperti, banyaknya asupan makanan terlebih
karbohidrat, berat badan, aktivitas tubuh, dan hormon epinefrin (Napitupulu & Kristineke,
2019).

Diabetes Melitus merupakan sekumpulan gangguan metabolik yang ditandai dengan
peningkatan kadar gukosa darah (Hiperglikemia) akibat kerusakan pada sekresiinsulin,kerja
insulin atau keduanya (Munawaroh et al., 2019). Seseorang dikatakan menderita diabetes
apabila pada pemeriksaan darah dari pembuluh darah halus (kapiler) glukosa darah lebih dari
120 mg/dL pada keadaan puasa dan/atau lebih dari 200 mg/dL untuk 2 jam setelah makan.
Bila yang diambil darah dari pembuluh balik (vena) maka kadar glukosa puasa lebih dari
140 mg/dL dan/atau 200 mg/dL untuk 2 jam setelah makan. Glukosa darah yang kurang dari
120 atau 140 mg/dL pada keadaan puasa namun antara 140-200 mg/dL pada 2 jam setelah
makan disebut sebagai Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) yang tidak memerlukan
pengobatan tapi tetap memerlukan pemantauan secara berkala (Yosmar et al., 2018).

Dikutip dari Subeki dan Muhartono (2015) menyatakan bahwa salah satu terapi
pengobatan diabetes adalah dengan meminum kopi secara rutin. Kopi mengandung senyawa
polifenol yang telah dikenal sebagai senyawa antioksidan yang dapat melawan radikal
bebas.
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Senyawa asam klorogenat dan kafein pada kopi dapat meningkatkan sensitivitas
insulin yang dimediasi oleh adrenalin. Adrenalin dan sensitivitas insulin bertambah
meningkat dengan banyaknya minum kopi. kafein meningkatkan kebutuhan energi basal dan
berhubungan dengan jumlah kopi yang diminum. Kafein menstimulasi oksidasi lemak dan
mobilisasi glikogen dari jaringan otot dan merangsang pelepasan asam lemak bebas dari
jaringan (Munawaroh et al., 2019).

Ji-Ho Lee juga melakukan penelitian di Korea selama 2 tahun terhadap pasien pre-
diabetik. Penelitiannya mendapatkan bahwa komponen aktif kopi, yaitu asam klorogenat dan
antioksidan yang kuat, dapat membantu regulasi kadar glukosa darah, menghambat absorbsi
glukosa intestinal dan meningkatkan sensitivitas insulin (Napitupulu dan Kristineke, 2019).

Kandungan kafein dalam kopi menunjukan hasil yang berbeda yaitu disisi lain dapat
menurunkan risiko DM ada pula yang menyatakan bahwa kafein meningkatkan risiko DM.
(Agrestryana, 2017). Kopi merupakan minuman psikostimulan yang berasal dari biji kopi
yang sudah diolah menjadi bubuk kopi. Selain sebagai minuman psikostimulan kopi juga
sangat bermanfaat bagi kesehatan yaitu dapat mengurangi risiko terkena penyakit diabetes
mellitus, asam urat dan dapat menurunkan kadar glukosa darah. Hal ini karena adanya
kandungan poliphenol yaitu chlorogenic acid yang terkandung didalam kopi (Villanueva,
2006). Pada penelitian ini untuk kopi yang digunakan ialah kopi hitam robusta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-
eksperiment dengan desain one grup pre test and post test yaitu satu kelompok dua kali
perlakuan. Dalam Penelitian ini dilakukan pemeriksaan kadar glukosa, kemudian diberi
perlakuan dengan mengkonsumsi kopi yang telah disediakan. Setelah 1 jam, kemudian
dilakukan pemeriksaan glukosa darah kembali. Kopi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kopi robusta dengan komposisi 100 %, , dan gula O gram.
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Adapun populasi penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus di Wilayah Puskesmas
Sawah Lebar Kota Bengkulu tahun 2021 sebanyak 131 orang. Teknik pengambilan sampel

menggunakan teknik purposive sampling dan jumlah sampel yang di dapat adalah 32 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah data terkumpul, data diolah dan dianalisa menggunakan analisis univariat.
Adapun hasil penelitian yang didapatkan :
Tabel 1 Kadar Glukosa Darah Sebelum Mengkonsumsi Kopi

Kadar Glukosa Darah Sesbelum Frekuensi  Presentase
Mengkonsumsi Kopi Pada Penderita
Diabetes Mellitus Tipe 2

Normal 18 56,25 %
Abnormal 14 43,75 %
Total 32 100%

Tabel 1 menunjukkan diketahui sebagian besar pada penderita diabetes sebelum
mengkonsumsi kopi memiliki kadar glukosa normal yaitu 56,25 % dan hampir sebagian pada
penderita diabetes sebelum mengkonsumsi kopi memiliki kadar glukosa abnormal yaitu
43,75%.

Tabel 2 Kadar Glukosa Darah Sesudah Mengkonsumsi Kopi

Kadar Glukosa Darah  Sesudah Frekuensi Presentase
Mengkonsumsi Kopi Pada Penderita
Diabetes Mellitus Tipe 2

Menurun 20 62,5%
Meningkat 12 37,5%
Total 32 100%
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Pada tabel 2 diketahui sebagian besar pada penderita diabetes setelah mengkonsumsi kopi
terjadi penurunan kadar glukosa yaitu 62,5% dan hampir sebagian pada penderita diabetes
setelah mengkonsumsi kopi terjadi kenaikan kadar glukosa yaitu 37,5%.

Tabel 3 Kadar Glukosa Darah Sebelum Dan Sesudah Mengkonsumsi Kopi Pada
Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di Wilayah Puskesmas
Sawah Lebar Kota Bengkulu

Kadar glukosa
darah sebelum
dan sesudah Mean Median Modus Max Min SD

mengkonsumsi

kopi

Sebelum 203,06 162 201 540 92 106,45
Sesudah 201,65 152 116 514 82 110,18

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi penurunan dengan nilai rata-rata kadar glukosa
darah sebelum mengkonsumsi kopi sebesar 203,06 mg/dL dan kadar sesudah mengkonsumsi
kopi sebesar 201,65 mg/dL dengan selisih sebesar 1,41. Pada nilai median sebelum dan
sesudah mengkonsumsi kopi mengalami penurunan juga yaitu 162 mg/dL menjadi 152
mg/dL. Begitu juga dengan nilai modus, hasil sebelum mengkonsumsi kopi mengalami
penurunan kadar glukosa darah yaitu 201 mg/dL dan sesudah mengkonsumsi kopi 116
mg/dL. Nilai maksimum kadar glukosa darah terjadi penurunan dimana kadar glukosa darah
sebelum mengkonsumsi kopi sebesar 540 mg/dLdan sesudah mengkonsumsi kopi 514
mg/dL. Nilai minimum terjadi penurunan dimana hasil kadar glukosa sebelum
mengkonsumsi kopi 92 mg/dL dan sesudah mengkonsumsi kopi sebesar 82 mg/dL dan nilai
simpang deviasi mengalami yaitu sebelum mengkonsumsi kopi yaitu 106,45 mg/dL dan

sesudah mengkonsumsi kopi sebesar 110,18 mg/dL.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di wilayah Puskesmas Sawah Lebar
Kota Bengkulu didapatkan hasil 32 responden penderita diabetes mellitus di wilayah
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. Pada penelitian ini menunjukkan sebanyak 20
responden mengalami penurunan kadar glukosa darah setelah mengkonsumsi kopi yang
terdiri dari 3 orang laki-laki dan 17 orang perempuan sedangkan 12 responden mengalami
kenaikan kadar glukosa darah setelah mengkonsumsi kopi yang meliputi 2 orang laki-laki

dan 10 perempuan.
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Pada penelitian ini menunjukkan terjadi penurunan kadar glukosa darah dengan nilai
mean sebelum mengkonsumsi kopi sebesar 203,06 dan kadar glukosa darah sesudah
mengkonsumsi kopi mengalami penurunan dengan nilai mean sebesar 201,65 dan selisih
sebesar 1,41. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya senyawa asam kloregenat pada kopi yang
dapat menurunkan kadar glukosa darah. Chlorogenic acid disinyalir sebagai senyawa yang
dapat menurunkan risiko Diabetes Melitus, fungsinya sebagai penghambat translokasi
Glukosa 6- fosfat yang dapat menghambat absorbsi glukosa dalam saluran gastrointestinal.

Sebagian besar penelitian ini terjadi penurunan kadar glukosa darah dimana terdapat 20
orang dari responden penelitian yang mengalami penurunan kadar glukosa darah yang
meliputi 17 orang perempuan dan 3 orang laki-laki. Hal ini dikarenakan 20 responden
memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi 3-5 kali perminggu dan 3 orang laki-laki sering
melakukan aktivitas fisik seperti berolahraga dan bekerja. Kemudian 17 orang perempuan
yang mengalami penurunan kadar glukosa dikarenakan responden menerapkan pola hidup
sehat dengan mengontrol konsumsi gula.

Menurut (Agrestryana, 2017) Konsumsi kopi satu kali per hari menurunkan risiko DM
sebesar 32,8%, 3-6 kali perminggu sebesar 36%, 1-2 kali perminggu 35,9%, kurang dari tiga
kali perbulan menurunkan risiko sebesar 18,9%. Aktivitas fisik yang dilakukan oleh
seseorang dapat meningkatkan sensitivitas reseptor insulin sehingga glukosa dapat diubah
menjadi energy melalui metabolism. Salah satu manfaat aktivitas fisik yaitu dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada penderita DM, mencegah kegemukan, berperan dalam
mencegah komplikasi, gangguan lipid dan peningkatan tekanan darah (llyas, 2011).

Pada penelitian ini didapatkan 12 responden mengalami kenaikan kadar glukosa darah
diantaranya 2 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Terdapat 2 orang laki-laki yang
mengalami peningkatan kadar glukosa darah, Salah satu faktor terjadinya peningkatan kadar
glukosa darah yaitu reponden memiliki kebiasaan merokok. Salah satu faktor endogen yang
berperan penting dalam mempengaruhi kadar glukosa yakni insulin. Jika sekresi dan kerja
insulin terganggu, maka akan mengakibatkan peningkatan kadar glukosa dalam darah.
Banyak penelitian yang mengatakan bahwa kandungan pada rokok yakni nicotine sangatlah
berperan dalam proses terjadinya resistensi insulin. Bermula dari aktivasi hormone

katekolamine sehingga mempengaruhi penurunan pelepasan insulin, pengaruh
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negatif pada kerja insulin, gangguan pada sel beta pankreas dan perkembangan kearah
resistensi insulin (Ario Dwi. 2014). Pada responden perempuan yang mengalami peningkatan
kadar glukosa lainnya, dikarenakan sebagain besar responden tidak terbiasa melakukan
olahraga dan kurangnya mengatur konsumsi gula.

Kopi merupakan minuman psikostimulan yang berasal dari biji kopi yang sudah diolah
menjadi bubuk kopi. Selain sebagai minuman psikostimulan kopi juga sangat bermanfaat
bagi kesehatan yaitu dapat mengurangi risiko terkena penyakit diabetes mellitus, asam urat
dan dapat menurunkan kadar glukosa darah. Asam klorogenat merupakan salah satu
kandungan kopi yang berperan penting dalam menurunkan kadar glukosa dalam darah. Asam
klorogenat bekerja dengan cara menghambat translokasi glukosa-6 fosfat (Kobayashi et al.,
2017). Apabila absorbsi glukosa dapat ditunda maka kadar glukosa dalam darah akan naik
secara perlahan, sehingga dapat menghindari terjadinya hiperglikemi yang merupakan salah
satu penyebab terjadinya resistensi insulin. Selain asam klorogenat, senyawa lain pada kopi
seperti kafestol, kahweol, trigonelin dan magnesium juga berperan penting dalam penurunan
kadar glukosa dalam darah (Akash et al., 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
penurunan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah mengkonsumsi kopi pada penderita
diabetes melitus tipe 2 di wilayah Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu dengan nilai mean
sebelum mengkonsumsi kopi sebesar 203,06 mg/dL dan nilai mean sesudah mengkonsumsi
kopi sebesar 201,65 mg/dL.
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